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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pandangan  Al-Qur'an mengenai peserta 
didik. Fokus penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana Al-Qur'an melihat peserta 
didik, sifat-sifat peserta didik menurut Al-Qur’an, kisah-kisah di dalam Al-Qur’an tentang peserta 
didik, dan sikap peserta didik kepada pendidik menurut Al-Qur’an. Metode penelitian ini 
menggunakan metode studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Al-
Qur'an terhadap peserta didik sebagai subjek penting dalam proses pendidikan berfokus pada 
nilai-nilai moral, etika, dan pengembangan karakter. Didalam Al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang 
berkaitan dengan peserta didik, salah satunya kisah Luqmanul Hakim yang diabadikan dalam Q.S 
Luqman tentang cara Luqman mendidik anakny. Al-Qur'an memandang peserta didik sebagai 
anugerah dan amanah dari Allah SWT yang memerlukan perlindungan, bimbingan, dan pendidikan 
yang mendalam. Konsep seperti "taqwa" dan "akhlaq" menjadi dasar dalam membimbing peserta 
didik menuju kehidupan yang beretika dan bermakna. 
 
Kata Kunci: Peserta Didik, Pandangan, Al-Qur’an. 

 
Abstract 

 
This research aims to uncover the perspective of the Quran regarding students. The focus of this study is 
to elucidate how the Quran perceives students, the characteristics of students according to the Quran, 
stories in the Quran about students, and the attitude of students towards educators according to the 
Quran. The research method used in this study is a literature review. The results of this research indicate 
that the Quran's perspective on students as significant subjects in the educational process centers 
around moral values, ethics, and character development. Within the Quran, there are verses related to 
students, one of which is the story of Luqman the Wise immortalized in Surah Luqman regarding how 
Luqman educated his child. The Quran regards students as a gift and trust from Allah that requires 
protection, guidance, and profound education. Concepts like piety and moralityserve as the foundation 
for guiding students towards an ethical and meaningful life. 
 
Keyword: Students, Perspective, Quran. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat menyeluruh, sebuah pendidikan yang 
ditawarkan oleh rasulullah yang sangat paripurna untuk menjadikan manusia insanul kamil 
(Pasaribu & Fanreza, 2016). Dalam perkembangan pendidikan, pemahaman terhadap peserta 
didik memiliki peran yang sangat penting. Salah satu sumber yang membahas pandangan 
terhadap peserta didik adalah Al-Qur'an. Al-Qur'an tidak hanya menjadi pedoman spiritual, tetapi 
juga mengandung pandangan-pandangan yang mendalam tentang pendidikan dan perkembangan 
individu. Tujuan pendidikan yang paling sederhana adalah memanusiakan manusia atau 
membantu manusia menjadi manusia yang lebih bermanfaat. Al-Abrasyi menghendaki tujuan 
akhir sebuah pendidikan adalah terbentuknya manusia yang berakhlak mulia (akhlak al-karimah) 
(Gunawan, 2014). Manusia adalah subyek dan objek pendidikan, manusia dewasa yang berkebu-
dayaan adalah subyek pendidikan dalam arti yang bertanggung jawab menyeleng-garakan 
pendidikan. Mereka berkewajiban secara moral atas perkembangan pribadi anak-anak mereka, 
generasi penerus mereka, manusia dewasa yang berkebudayaan terutama yang berpotensi 
keguruan (pendidikan) bertanggung jawab formal untuk melaksanakan misi pendidikan sesuai 
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dengan tujuan dan nilai-nilai yang dikehen-daki oleh masyarakat bangsa itu (Nadirah, 2013). 
Dalam pandangan Al-Qur'an, peserta didik dipandang sebagai anugerah dan amanah dari Allah 
SWT yang harus dijaga dan dikembangkan secara holistik. Pendidikan dalam Islam diakui sebagai 
proses transformasi dan pembentukan manusia yang dilandasi oleh nilai-nilai moral, etika, dan 
spiritualitas. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang pandangan Al-Qur'an terhadap 
peserta didik dapat memberikan dasar yang kuat bagi pembentukan karakter, kepribadian, dan 
potensi manusia yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam kaitannya dengan pandangan 
Al-Qur'an, penting untuk mengidentifikasi ayat-ayat dan konsep-konsep yang berkaitan dengan 
pendidikan dan peserta didik. Dalam Al-Qur'an, peserta didik sering disebut sebagai "banun" atau 
anak-anak, yang mencerminkan pemahaman akan sifat ketidakberdayaan dan ketergantungan 
mereka terhadap pendidik. iiPemahaman iiini iimenuntun iikita iiuntuk iimengadopsi iipendekatan iiyang 

iipenuh iikasih iisayang, iiperhatian, iidan iitanggung iijawab iidalam iimendidik iidan iimembimbing iimereka. 

iiSelain iiitu, iiAl-Qur'an iijuga iimenekankan iipentingnya iipembentukan iikarakter iiyang iikokoh iidan iiakhlak 

iiyang iibaik iipada iipeserta iididik. iiKonsep iiseperti ii"taqwa" ii(ketaatan iikepada iiAllah) iidan ii"akhlaq" ii(etika 

iidan iimoral) iimenjadi iipusat iiperhatian iidalam iiproses iipendidikan. iiAl-Qur'an iimengajarkan iibahwa 

iipendidikan iisejati iitidak iihanya iiterbatas iipada iipengetahuan iiakademis, iitetapi iijuga iimeliputi 

iipembentukan iiakhlak iiyang iimulia iidan iikesadaran iispiritual iiyang iidalam. iiDi iiera iiglobalisasi iisaat iiini, 

iidimana iipendidikan iisering iiterpengaruh iioleh iiberbagai iifaktor iimodern iiseperti iiteknologi, iiglobalisasi, 

iidan iiperubahan iisosial, iipandangan iiAl-Qur'an iiterhadap iipeserta iididik iitetap iirelevan iisebagai 

iilandasan iibagi iipendidikan iiyang iiberorientasi iipada iipengembangan iikeseluruhan iiindividu. 
 Didalam Al-Qur’an terdapat banyak kisah para nabi terkait proses pembelajaran seperti 
kisah Nabi Musa bertemu dengan Nabi Khaidir, kisah Nabi Ibrahim dan Luqmanul Hakim tentang 
caranya mendidik anaknya, agar menjadi anak yang selalu mengingat Allah dan tidak 
menyekutukanNya. Ia juga memerintahkan anaknya untuk selalu berbuat kebaikan, menegakkan 
kebenaran, serta menjadi peserta didik yang baik juga memiliki akhlaqul karimah. Semua itu Allah 
abadikan didalam Al-Qur’an agar umat Islam dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut. 
 Hakikatnya, pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Abdul 
Mujib mengemukakan bahwa pendidik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta didik, 
yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan 
perilakunya yang buruk (Mujib, 2008).Sementara itu peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Tugas pendidik adalah menyampaikan ilmu, sedangkan 
peserta didik adalah si penerima ilmu. 
 Dalam bahasa Arab peserta didik disebut thalib dan thalibah. Kata ini berasal dari kalimat 
ََطَلَبََ –ََ ََيَطْلبُُ –ََ طالب  yang berarti “meminta”, dan  طَلَباً َ/  .”yang berarti “orang yang meminta طالبةَ
Karena sejatinya peserta didik itu adalah seseorang yang meminta ilmu kepada gurunya, atau 
biasa disebut penuntut ilmu. Dalam proses menuntut ilmu terdapat rambu-rambu yang harus 
dipelihara agar terciptanya proses pembelajaran yang baik. Peserta didik sebagai komponen yang 
tidak terlepas dari sistem pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan 
objek pendidikan tersebut (Mujib, 2008). Dalam proses belajar mengajar peserta didik memiliki 
tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Oleh karenanya, peserta didik harus diperhatikan dalam 
proses belajar mengajar.  
 Konsep peserta didik dalam pandangan Al-Qur’an memiliki ciri khasnya tersendiri yang 
sesuai dengan pendidikan Al-Qur’an itu sendiri. Ciri khas ini yang akan membedakan konsep 
peserta didik dalam pandangan pendidikan lainnya. Hal lain yang juga dapat dikaji ialah tugas dan 
persyaratan ideal yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik dalam pandangan islam. Tentunya 
semua itu tidak terlepas dari landasan ajaran agama Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an dan Hadits 
(Umar, 2011). 
 
METODE PENELITIAN  

Metode iiyang iidigunakan iipada iipenelitian iiini iibersifat iistudi iikepustakaan iiatau iibiasa iidikenal 

iidengan iilibrary iiresearch. iiMetode iiini iimenggunakan iiberbagai iiliteratur iiuntuk iipengumpulan iidata 

iiseperti iibuku, iimajalah, iijurnal, iisurat iikabar iidan iiliteratur iiilmiah iilainnya. iiDalam iidefinisi iiyang iilain 

iisebuah iikajian iiteoritis iiyang iidilakukan iiuntuk iimemperoleh iidata iidengan iicara iimengumpulkan, 
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iimengolah, iidan iimenyimpulkan iihasil iidari iibeberapa iiliteratur iidengan iimenggunakan iimetode 

iitertentu iiuntuk iimemperoleh iihasil iidari iipermasalahan iiyang iiditeliti. iiAdapun iianalisis iidata iidalam 

iipenelitian iiini iipeneliti iimenggunakan iimetode iianalisis iiisi ii(Content iiAnalysis), ii(Milya,2020). iiAnalisis 

iiisi iiadalah iimetode iianalisis iiyang iidigunakan iiuntuk iimengumpulkan iidan iimenganalisis iimuatan 

iisebuah iiteks, iidapat iiberupa iikata-kata, iimakna iigambar, iisimbol, iigagasan, iitema iidan iibermacam 

iibentuk iipesan iiyang iidapat iidikomunikasikan ii(Syahrin,2014). iiLangkah-langkah iianalisis iidata iipada 

iipenelitian iiini iiadalah iipeneliti iimencatat iidata iiprimer iimaupun iisekunder iidari iibeberapa iisumber 
ilmiah iiyang iiterkait iiPeserta iiDidik iiDalam iiPandangan iiAl-Qur’an. ii 
Sedangkan iiuntuk iipengolahan iidata iidalam iimenghasilkan iisuatu iiinformasi iidipenelitian iiini 

iitentunya iididapat iimelalui iibeberapa iiproses iidiantaranya iiproses iimencari iidata, iiproses 

iimengumpulkan iidata, iiproses iimengolah/menganalisis iidata, iidan iiproses iimenyimpulkan iidata. iiDalam 

iiproses iianalisis iidata, iimenggunakan iimetode iiInduktif, iiyaitu iicara iiberpikir iiberdasarkan iifakta iireal, 

iikemudian iidikaji iidan iimenghasilkan iisolusi iiproblem iiyang iibersifat iimenyeluruh. 
 

HASILDAN iiPEMBAHASAN 
Definisi iiPeserta iiDidik 

Peserta iididik iimerupakan iiorang iiyang iibelum iidewasa iidan iimemiliki iisejumlah iipotensi 

ii(kemampuan) iidasar iiyang iimasih iiperlu iidikembangkan ii(Abnisa, ii2017). iiDengan iikata iilain iipeserta 

iididik iidapat iididefinisikan iisebagai iianak iiyang iibelum iimemiliki iikedewasaan iidan iimemerlukan iiorang 

iilain iiuntuk iimendidiknya iisehingga iimenjadi iiindividu iiyang iidewasa, iimemiliki iijiwa iispiritual, iiaktifitas 

iidan iikreatifitas iisendiri. ii 
Secara iibahasa iipeserta iididik iiadalah iianak iididik iiyang iimendapat iipengajaran iiilmu. iiSedangkan 

iimenurut iiistilah iipeserta iididik iiadalah iianak iididik iiatau iiindividu iiyang iimengalami iiperubahan iidan 

iiperkembangan iisehingga iimasih iimemerlukan iibimbingan iidan iiarahan iidalam iimembentuk 

iikepribadian iiserta iisebagai iibagian iiyang iistruktural iidalam iiproses iipendidikan. iiPeserta iididik 

iimerupakan iiindividu iiyang iiakan iidipenuhi iikebutuhan iiilmu iipengetahuan, iisikap, iidan iitingkah iilakunya 

ii(Aminah, ii2013) iiDengan iikata iilain iipeserta iididik iiadalah iiseorang iiindividu iiyang iitengah iimengalami 

iifase iiperkembangan iiatau iipertumbuhan iibaik iidari iisegi iifisik, iimental iimaupun iipikiran. ii 
Peserta iididik iiadalah iisetiap iimanusia iiyang iisepanjang iihidupnya iiselalu iidalam iiperkembangan. 

iiSalah iisatu iikomponen iimanusia iiyang iimenempati iiposisi iisentral iidalam iiproses iibelajar-mengajar, 

iipeserta iididiklah iiyang iimenjadi iipokok iipersoalan iidan iisebagai iitumpuan iiperhatian. iiDi iidalam iiproses 

iibelajar iimengajar, iisiswa iisebagai iipihak iiyang iiigin iimeraih iicita-cita, iimemiliki iitujuan iidan iikemudian 

iiingin iimencapainya iisecara iioptimal. iiPeserta iididik iiakan iimenjadi iifaktor ii“penentu”, iisehingga 

iimenuntut iidan iidapat iimempengaruhi iisegala iisesuatu iiyang iidiperlukan iiuntuk iimencapai iitujuan 

iibelajarnya. iiItulah iisebabnya iipeserta iididik iimerupakan iisubjek iibelajar ii(Nurfadilah, ii2019). 
 

Ayat iiAl-Qur’an iiTentang iiPeserta iiDidik 
Q.S. iiAt iiTaubah iiAyat ii122 

 
يْنiiََِوَلِينُْذِرُوْاiiَقَوْمَهُمَََْ يَتفَقََّهُوْاiiَفىiiَِالد ِ نْهُمiiََْطَاۤىِٕفَة iiَََل ِ iiَََفلََوْلiiََََنفََرiiََََمِنiiَََْكُل iiََِفِرْقَةَ iiَم ِ

وَمَاiiَكَانiiََََالْمُؤْمِنوُْنiiََََلِيَنْفِرُوْاiiََكَاۤفَّةً 

اiiََالَِيْهِمiiَََْلعَلََّهُمiiََْيَحْذرَُوْنََ  iiاذِاiiَََرَجَعوُْْٓ
 

Artinya: iiTidak iisepatutnya iibagi iimukminin iiitu iipergi iisemuanya ii(ke iimedan iiperang). iiMengapa 

iitidakpergi iidari iitiap-tiap iigolongan iidi iiantara iimereka iibeberapa iiorang iiuntuk iimemperdalam 

iipengetahuan iimereka iitentang iiagama iidan iiuntuk iimemberi iiperingatan iikepada iikaumnya iiapabila 

iimereka iitelah iikembali iikepadanya, iisupaya iimereka iiitu iidapat iimenjaga iidirinya. 
Ayat iiini iimenggaris iibawahi iipentingnya iimemperdalam iiilmu iidan iimenyebarluaskan iiinformasi 

iiyang iibenar. iiIa iitidak iikurang iipenting iidari iiupaya iimempertahankan iiwilayah. iiBahkan, iipertahanan 

iiwilayah iiberkaitan iierat iidengan iikemampuan iiinformasi iiserta iikehandalan iiilmu iipengetahuan iiatau 

iisumber iidaya iimanusia. iiSementara iiulama iimenggarisbawahi iipersamaan iiredaksi iianjuran/perintah 

iimenyangkut iikedua iihal iitersebut. iiketika iiberbicara iitentang iiperang, iiredaksi iiayat ii122 iidimulai 

iidengan iimenggunakan iiistilah ii(ََكَانiiَََوَمَا). iiDemikian iijuga iiayat iiini iiyang iiberbicara iitentang iipentingnya 

iimemperdalam iiilmu iidan iipenyebaran iiinformasi ii(Shihab, ii2005). 
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Ayat iiini iimemberikan iipemahaman iibahwa iipartisipasi iidalam iijihad iiadalah iikewajiban iibagi 

iimukmin, iinamun, iiada iipengecualian iidan iiflexibilitas iiyang iimemperbolehkan iibeberapa iiorang iiuntuk 

iitidak iiberpartisipasi iiasalkan iimereka iimemiliki iitujuan iiyang iibaik, iiseperti iimemperdalam 

iipengetahuan iiagama iidan iimemberikan iiperingatan iikepada iikomunitas iisetelah iikembali iidari iimedan 

iiperang. ii(As-Suyuti, ii2009). 
Allah iiSWT iitelah iimenganjurkan iipembagian iitugas iikepada iihambanya iiyang iiberiman. iiSetiap 

iiindividu iiyang iimemiliki iiiman iidiwajibkan iiuntuk iiberjuang ii(berjihad) iisesuai iidengan iikemampuan 

iimasing-masing, iibaik iiitu iidalam iibentuk iitugas iiyang iiringan iimaupun iitugas iiyang iiberat. iiOleh iikarena 

iiitu, iidengan iiajaran iiIslam iiini, iiAllah iimembimbing iimanusia iiuntuk iimemahami iibahwa iijihad iiterbagi 

iimenjadi iidua iijenis, iiyaitu iijihad iidengan iisenjata iidan iijihad iidalam iimemperdalam iipengetahuan iidan 

iipemahaman iitentang iiilmu iiagama. iiJika iiseseorang iiberpartisipasi iidalam iipertempuran iidi iimedan 

iiperang iidan iimenghadapi iirisiko iinyawa iimelawan iimusuh, iimaka iimereka iiyang iitetap iidi iibelakang 

iiharus iimemperdalam iipemahaman iimereka iitentang iiagama ii(fiqh), iikarena iijihad iidalam iipemahaman 

iiagama iijuga iisama iipentingnya. iiIlmu iiagama iiharus iidiupayakan iiuntuk iidipahami iidengan iilebih 

iimendalam. iiTidak iisemua iiorang iimemiliki iikemampuan iiuntuk iimempelajari iiseluruh iiilmu iiagama 

iisecara iikomprehensif iisecara iiilmiah. iiAda iiindividu iiyang iimenjadi iipahlawan iidi iimedan iiperang 

iidengan iisenjata iidi iitangan, iidan iiada iipula iiyang iimenjadi iipahlawan iidi iibelakang iigaris iidepan iiuntuk 

iimemperdalam iipemahaman iiterhadap iikitab iisuci. iiKeduanya iimemiliki iikepentingannya iimasing-
masing iidan iikeduanya iisaling iimelengkapi. 

Suatu iihal iiyang iiterkandung iidalam iiayat iiini iiyang iiharus iikita iiperhatikan, iiyaitu iialangkah 

iibaiknya iikeluar iidari iitiap-tiap iigolongan iiitu, iidi iiantara iimereka iiada iisatu iikelompok, iisupaya iimereka 

iimemperdalam iipengertian iitentang iiagama. iiTegasnya iiadalah iibahwa iisemua iigolongan iiitu iiharus 

iiberjihad, iiturut iiberjuang. iiTetapi iiRasulullah iimembagi iitugas iimereka iimasing-masing. iiAda iiyang 

iiberjihad iidi iigaris iimuka iidan iiada iiyang iiberjihad iidi iigaris iibelakang. iiSebab iiitu iimaka iikelompok iikecil 

iiyang iimemperdalam iiilmu iiagama iiitu iijuga iimerupakan iiberjihad ii(Fakhrurrazi, ii2020). 
 

Sifat-Sifat iidan iiKode iiEtik iiPeserta iiDidik iidalam iiPendidikan iiIslam 
Sifat-sifat iidan iikode iietik iipeserta iididik iiini iibermaksud iikewajiban iiyang iiharus iidilaksanakan 

iioleh iipeserta iididik iidalam iiproses iibelajar iimengajar, iibaik iisecara iilangsung iimaupun iitidak iilangsung. 

iiAl-Ghazali, iiyang iidikutip iioleh iiFathiyah iiHasan iiSulaiman, iimerumuskan iisebelas iipokok iikode iietik 

iipeserta iididik, iiyaitu: 
1. Belajar iidengan iiniat iiibadah iidalam iirangka iitaqarrub iikepada iiAllah iiSWT, iisehingga iidalam 

iikehidupan iisehari-hari iipeserta iididik iidituntut iiuntuk iimenyucikan iijiwanya iidari iiakhlak iiyang 

iirendah iidan iiwatak iiyang iitercela iidan iimengisi iidengan iiakhlak iiyang iitepuji ii(Q.S iiAl-An’am: ii162, 

iiAl-Dzariyat: ii56). 
2. Mengurangi iikecenderungan iipada iiduniawi iidibandingkan iimasalah iiukhrawi ii(QS. iiAdh-Dhuha: 

ii4). iiArtinya, iibelajar iitak iisemata-mata iiuntuk iimendapatkan iipekerjaan, iitapi iijuga iibelajar iiingin 

iiberjihad iimelawan iikebodohan iidemi iimencapai iiderajat iikemanusiaan iiyang iitinggi, iibaik iidi 

iihadapan iimanusia iidan iiAllah iiSWT. 
3. Bersikap iitawadlu’ ii(rendah iihati) iidengan iicara iimenanggalkan iikepentingan iipribadi iiuntuk 

iikepentingan iipendidikannya. iiSekali iipun iiia iicerdas, iitetapi iiia iibijak iidalam iimenggunakan 

iikecerdasan iiitu iipada iipendidikanya, iitermasuk iijuga iibijak iikepada iiteman-temannya iiyang iiIQ-nya 

iilebih iirendah. 
4. Menjaga iipikiran iidan iipertentangan iiyang iitimbul iidari iiberbagai iialiran iisehingga iiia iiterfokus iidan 

iidapat iimemperoleh iisatu iikompetensi iiyang iiutuh iidan iimendalam iidalam iibelajar. 
5. Menerapkan iiakhlaq iiterpuji, iibaik iiuntuk iiakhirat iimaupun iiuntuk iidunia, iiserta iimeninggalkan 

iiakhlaq iitercela. iiAkhlaq iiterpuji iidapat iimendekatkan iidiri iikepada iiAllah iiSWT, iisementara iiakhlaq 

iitercela iiakan iimenjauhkan iidari-Nya iidan iimendatangkan iipermusuhan iiantar iisesamanya. 
6. Belajar iidengan iibertahap iiatau iiberjenjang iidengan iimemulai iipelajaran iiyang iimudah iimenuju 

iipelajaran iiyang iisukar ii(abstrak) iiatau iidari iiilmu iiyang iifardlu ii‘ain iimenuju iiilmu iiyang iifardlu iikifayah 

ii(QS. iiAl-Insyiqaq: ii19). 
7. Belajar iiilmu iisampai iituntas iiuntuk iikemudian iiberalih iipada iiilmu iiyang iilainnya, iisehingga iipeserta 

iididik iimemiliki iispesifikasi iiilmu iipengetahuan iisecara iimendalam. iiDalam iikonteks iiini, iispesialisasi 
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iijurusan iidiperlukan iiagar iipeserta iididik iimemiliki iikeahlian iidan iikompetensi iikhusus ii(QS. iiAl-
Insyirah: ii7). 

8. Mengenal iinilai-nilai iiilmiah iiatas iiilmu iipengetahuan iiyang iidipelajari, iisehingga iimendatangkan 

iiobjektivitas iidalam iimemandang iisuatu iimasalah. 
9. Memprioritaskan iiilmu iidiniyah iiyang iiterkait iidengan iikewajiban iisebagai iimakhluk iiAllah iiSWT., 

iisebelum iimemasuki iiilmu iiduniawi. 
10. Mengenal iinilai-nilai iipragmatis iibagi iisuatu iiilmu iipengetahuan iiyaitu iiilmu iiyang iibermanfaat 

iidapat iimembahagiakan, iimensejahterakan, iiserta iimemberi iikeselamatan iihidup iidunia iiakhirat. 
11. Peserta iididik iiharus iitunduk iipada iinasihat iipendidik iisebagaimana iitunduknya iiorang iisakit 

iiterhadap iidokternya, iimengikuti iisegala iiprosedur iidan iimetode iimadzab iiyang iidiajarkan iioleh 

iipendidik-pendidik iipada iiumumnya, iiserta iidiperkenankan iibagi iipeserta iididik iiuntuk iimengikuti 

iikesenian iiyang iibaik ii(Nurfadilah, ii2019). 

Sejalan iidengan iiitu, iiZailani ii(Zailani, ii2017) iimengutip iipandangan iiHasyim iiAsy’ iiAri iidalam iikitab 

iiAdab iiAl-'Alim iiwal iiMuta'allim iidiringkas iisebagai iiberikut: iiIa iimenekankan iibahwa iimurid iiseharusnya: 
Pertama, iimemiliki iiniat iisuci iidalam iimengejar iiilmu, iifokus iipada iitujuan iispiritual iidari iipada 

iikeuntungan iimateri, iidan iitidak iimeremehkan iiatau iimenjadikan iienteng iipencarian iiilmu. 
Kedua, iiguru iijuga iiseharusnya iimembenahi iiniatnya iiterlebih iidahulu iisebelum iimengajar, iitidak iihanya 

iimencari iimanfaat iimateri. iiPengajaran iiharus iisesuai iidengan iitindakan iinyata. iiInti iidari iipesan iiini 

iiadalah iibahwa iibelajar iiadalah iibentuk iiibadah, iimencari iikeridhaan iiAllah iiyang iimembawa 

iikebahagiaan iidi iidunia iidan iiakhirat. 
Menganalisis iiberbagai iitulisan iiulama, iijelas iibahwa iietika iiutama iiyang iiharus iidiutamakan iioleh 

iisetiap iipelajar iiadalah iikesehatan iijiwa. iiHal iiini iiditekankan iioleh iiImam iiNawawi, iiyang iimenyatakan: 
Peserta iididik iiseharusnya iimenghindari iihal-hal iiyang iimembuang-buang iiwaktu, iihanya iiterlibat 

iidalam iiaktivitas iiyang iibenar-benar iiperlu iisesuai iikebutuhan. iiMereka iiharus iimembersihkan iihati iidari 

iidosa-dosa iiagar iihati iimenjadi iibaik iiuntuk iimenerima, iimenghafal, iidan iimemahami iiAl-Qur'an. iiPeserta 

iididik iiharus iibersikap iirendah iihati iiterhadap iipendidik, iibahkan iijika iipendidik iilebih iimuda, iikurang 

iiterkenal, iilebih iirendah iistatusnya, iiatau iimemiliki iiperilaku iiyang iiburuk. iiMereka iijuga iiharus iibersikap 

iirendah iihati iiterhadap iiilmu, iikarena iidengan iisikap iitersebut, iipeserta iididik iiakan iimendapatkan iiilmu. 

iiPeserta iididik iiseharusnya iipatuh iikepada iipendidik iidan iimembicarakan iisegala iihal iidengan iimereka. 

iiMereka iiharus iimenerima iinasihat iipendidik iiseperti iiorang iisakit iiyang iibijak iimenerima iinasihat iidokter 

iiyang iiterampil, iisehingga iihal iiini iilebih iipenting. iiEtika iipelajar iitidak iihanya iiberkaitan iidengan iiinteraksi 

iidengan iiguru, iitetapi iijuga iimeliputi iihubungan iipelajar iidengan iiAllah iidan iipengejaran iiilmu. 
 Berkaitan iidengan iipembahasan iibeberapa iikarakteristik iipeserta iididik iiyang iiideal iitersebut iidi 

iiatas, iibahwa iipara iipelajar/peserta iididik iimendapat iipenghormatan iidan iipenghargaan iikarena iimereka 

iimencari iisesuatu iiyang iiamat iitinggi iinilainya iidalam iidunia iipendidikan, iiyaitu iiilmu. iiDengan iiilmu, 

iiseseorang iidapat iimenjadi iimulia, iisebagaimana iiNabi iiAdam iia.s iidihormati iioleh iiMalaikat iikarena iiia 

iimemiliki iiilmu iiyang iimulia. iiUntuk iiitu iisupaya iitetap iimulia iidengan iiilmu, iihendaknya iiberdo’a iidisetiap 

iiberangkat iimenuju iimajelis iipengajaran, iisebagaimana iido’a iiyang iidiajarkan iioleh iiRasulullah: iiya iiAllah 

iiaku iiberlindung iikepada-Mu iidari iitersesat iiatu iimenyesatkan, iidari iiterpeleset iiatau iimembuat iiorang 

iilain iiterpeleset, iidari iikezaliman iiatau iimendzalimi iiorang iilain, iidari iikebodohan iiatau iimembodohi 

iiorang iilain ii( iiAmirudin, iiMuhammad ii, ii& iiUlum, ii2020). 
 

Kisah iidalam iiAl-Qur’an iiTentang iiMendidik iiAnak 
1. Luqmanul iiHakim 

Luqmanul iihakim iimemberikan iiteladan iidalam iimendidik iianak iiyang iibenar, iiyaknipenanaman 

iiakidah/tauhid iilebih iidahulu iiserta iiakhlaknya. iiMerawat, iimendidik, iimengasuh iianak iiseperti 

iimerawat iitanaman. iiJika iipupuknya iibaik, iimaka iiakan iibaik iijuga iitumbuhnya. iiSeperti iiitulah iibila 

iiditinjau iidari iisudut iipandang iipola iiasuh iiyang iiberfokus iipada iinuansa iiislami. iiLuqman iiadalah 

iiseorang iibudak iihitam iidari iiHabsyah, iikeberadaannya iisebagai iiorang iikulit iihitam iitidak 

iimenurunkan iinilai iidirinya. iiLuqman iiberkulit iihitam, iinamun iiputih iihatinya, iiitulah iisesungguhnya 

iiyang iidicari. iiCiri iifisik iiLuqman iiyang iilain iiadalah iiberbibir iitebal, iitapi iidari iikedua iibibir iitersebut 

iijustru iimenjadi iisumber iihikmah iilaksana iikitab iiyang iimenyimpan iilembaran-lembaran iihikmah 

iiyang iisangat iibanyak iidan iilayak iidiikuti iioleh iisemua iiorang iitanpa iiterkecuali iidalam 
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iimenyelenggarakan iipendidikan iidalam iikeluarga ii(al-Ghamidi, ii2008). iiSebagaimanaAllah 

iiberfirman iidalam iiAl-Qur’an iisurat iiLuqman iiayat ii13: 
 

رْكiiَََلَظُلْمَ iiَعَظِيْمَ  iiَالش ِ iiَلiiَََتشُْرِكiiََْباِلٰلََِّ  iiَانََِّ iiََيٰبنُيَََّ iiَوَهُوiiََََيعَِظُهَ   وَاذiiََِْقاَلiiَََلقُْمٰنiiََُلِبْنِهَ 
 
Artinya ii: ii"Dan ii(ingatlah) iiketika iiLukman iiberkata iikepada iianaknya, iiketika iidia iimemberi 

iipelajaran iikepadanya, ii"Wahai iianakku! iiJanganlah iiengkau iimempersekutukan iiAllah, 

iisesungguhnya iimempersekutukan ii(Allah) iiadalah iibenar-benar iikezaliman iiyang iibesar. 
Di iidalam iiayat iitersebut iisudah iijelas, iibahwasanya iiorang iitua iisangat iiberperan iipenting iidalam 

iimemberikan iipendidikan iikepada iiseorang iianak, iipendidikan iiyang iipertama iidan iipaling iiutama 

iiadalah iitentang iitauhid iidan iiakhlak, iijika iikeduanya iisudah iibaik, iimaka iimasa iidepannya iiakan iibaik 

iijuga. iiOleh iikarena iiitu, iiorang iitua iiyang iisangat iiberperan iidan iiikut iibertanggung iijawab iiterhadap 

iisetiap iiindividu iianak iiagar iimereka iidapat iitumbuh iidan iiberkembang iisesuai iidengan iiusianya 

iiuntuk iimenjadi iimanusia iiyang iiberguna iibagi iidirinya, iikeluarganya, iimasyarakat, iibangsa iiserta 

iinegara iidan iiagamanya iisesuai iidengan iitujuan iidan iikehendak iiTuhan, iikarena iikeluarga iiadalah 

iipendidikan iiyang iipertama iidan iiutama iididalam iimasyarakat, iikarena iidi iidalam iikeluargalah 

iimanusia iidilahirkan, iiberkembang iiwatak, iibudi iipekerti iiserta iikepribadian iitiap-tiap iimanusia 

iisebelum iiia iibergaul iidengan iilingkungan iiluar iisekitarnya. iiPendidikan iiyang iiditerima iidalam 

iikeluarga iiinilah iiyang iiakan iidigunakan iioleh iianak iisebagai iidasar iiuntuk iimengikuti iipendidikan 

iiselanjutnya iidi iisekolah iidan iipergaulannya iidi iimasyarakat. 
Dalam iiIslam, iiorang iitualah iiyang iimemiliki iiperan iiserta iitanggung iijawab iiyang iisangat iibesar 

iidalam iipembentukan iikarakter, iipertumbuhan iifisik iidan iiperkembangan iipsikis iianaknya iibahkan 

iilebih iidari iiitu iitugas iiorang iitualah iiterutama iiayah iiyang iiharus iimenjaga iidiri, iianak iiserta 

iikeluarganya iidari iiancaman iisiksaan iiapi iineraka. 
 

2. Kisah iiNabi iiIbrahim 
Tanggung iijawab iikeluarga iidalam iimembina iikeberagamaan iianak, iibaik iitanggung iijawab 

iipendidikan iidan iipembinaan iiakhlak iimerupakan iihal iiyang iisangat iipenting. iiMaksud iitanggung 

iijawab iipendidikan iidan iipembinaan iiakidah iiadalah iimengikat iianak iidengan iidasar-dasar 

iikeimanan iidan iikeislaman iisejak iianak iimulai iimemahami iisesuatu. iiPenanaman iiakidah iiini iitelah 

iidicontohakan iioleh iipara iinabi iiterdahulu. iiSebagaimana iiAllah iiberfirman iiSWT iidalam iisurah iiAl-
Baqarah iiayat ii132 iiyang iiberbunyi ii: 

 
سْلِمُونََ iiَََوَأنَتمiiَُمُّ iiَإلَِّ ينiiَََفلiiَََََتمَُوتنََُّ iiَََٱصْطَفىiiََََٰلكَُمiiََُٱلد ِ iiَٱللَّّ iiَإنََِّ بَنىََِّ هۦِمiiََُبَنِيهiiََِوَيعَْقوُبiiََُيَٰ  وَوَصَّىiiَََٰبهَِاiiََْٓإِبْرَٰ

 
Artinya: ii“Dan iiIbrahim iitelah iimewasiatkan iiucapan iiitu iikepada iianak-anaknya. iiDemikian iipula 

iiYa’kub. ii(Ibrahim iiberkata); iiHai iianak-anakku! iiSesungguhnya iiAllah iitelah iimemilih iiagama iiini 

iibagimu, iimaka iijanganlah iikamu iimati, iikecuali iidalam iimemeluk iiagama iiIslam”. 
Adapun iimaksud iitanggung iijawab iipendidikan iidan iipembinaan iiakhlak iiadalah iipendidikan iidan 

iipembinaan iimengenai iidasar-dasar iimoral iidan iikeutamaan iitabiat iiyang iiharus iidimiliki iianak iisejak 

iianak iimasih iikecil iibahkan iisejak iisaat iimasih iidi iidalam iikandungan iihingga iiia iilahir iidan iitumbuh 

iidewasa iiatau iimukallaf ii(Mahmud, ii2013). iiBerkaitan iidengan iifungsi iikeagamaan iikeluarga, iiAl-
Qur’an iiberpandangan iibahwa iikeluarga iimerupakan iisarana iiutama iidan iipertama iidalam 

iimendidik iiserta iimenanamkan iipemahaman iidan iipengalaman iikeagamaan ii(syabrani, ii2014). 

iiTujuannya iitidak iisekedar iiuntuk iimengetahui iikaidah iikaagamaan iisaja, iimelainkan iiagar iisi iianak 

iitidak iihanya iimampu iimenjadi iiinsan iiyang iiberagama iitetapi iisadar iiakan iikedudukannya iisebagai 

iimakhluk iiciptaan iiAllah iiSWT iiyang iidilimpahi iinikmat iitiada iihenti iisehingga iimemiliki iikesadaran 

iiuntuk iimengisi iidan iimengarahkan iihidupnya iiuntuk iimengabdi iikepada iiAllah, iimenuju iiridha iiAllah 

iiSWT. 
Anak iiyang iibaik iidan iisaleh iimerupakan iiharapan iisemua iiorang iitua, iianak iiyang iibaik iidan 

iishaleh iiterbentuk iikarena iiadanya iiperhatian iiorang iitua iiterhadap iipendidikan iiakidah iidan 

iiakhlaknya iiserta iipola iiasuh iiyang iibenar iidalam iiIslam. iiKarena iimenjadikan iianak iididik iibaik iidan 

iisaleh iitidak iiada iiyang iitumbuh iisecara iiinstan iibutuh iiproses iidan iipembiasan. 
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3. Kisah iiNabi iiMusa 
Tergambar iipada iisosok iinabi iiMusa iia.s iidalam iisurah iiAl-Kahfi iiayat ii60 iiyang iiberbunyi ii: 

 
iiَأبَْلغiiَََُمَجْمَعiiَََٱلْبَحْرَيْنiiََِأوiiََََْأمَْضِىiiَََحُقبُاًَ  وَإذiiََِْقاَلiiَََمُوسَىiiََٰلِفَتىَٰهiiََُلiiَََْٓأبَْرَحiiََُحَتَّىَْٰٓ

 
Artinya: ii"Dan ii(ingatlah) iiketika iimusa iiberkata iikepada iimuridnya ii: ii"aku iitidak iiakan iiberjalan 

ii(berhenti) iisebelum iisampai iike iipertemuan iidua iibuah iilautan, iiatau iiaku iiakan iiberjalan iisampai 
bertahun-tahun". 

Nabi iiMusa iipada iiayat iidi iiatas iinampak iimemiliki iisemangat iiyang iitinggi iiuntuk iiterus iimenerus 

iibelajar iiwalaupun iidia iitelah iimenjadi iiseorang iiguru. iiIni iimenunjukkan iibahwa iisalah iisatu 

iikarakteristik iiyang iiharus iidimiliki iiakan iimurid iiadalah iisemangat iiuntuk iibelajar. iiAl-Qur'an 

iimemberikan iigambaran iidengan iibeberapa iikisahnya iitentang iikarakter iimurid. iiMurid iiyang iiidela 

iihendaknya iimemiliki iikarakter iisebagai iiberikut ii: 
a. Anak iididik iihendaknya iimempunyai iiniat iiyang iisuci iidalam iihatinya iisehingga iimudah 

iimencerna iidan iimemahami iipelajaran. 
b. Seorang iianak iididik iiharuslah iimemiliki iimotivasi iiyang iitinggi iiuntuk iimenggali iidan 

iimemahami iisuatu iiilmu. 
c. Anak iididik iiharus iitekun, iidengan iimemperhatikan iipelajaran iisecara iiserius. 
d. Patuh iidan iihormat iiterhadap iiguru 
e. Hendaklah iibermusyawarah iidalam iimenghadapi iipermasalahan iiyang iisulit iiketika iimenuntut 

iiilmu. 

Apabila iipendidikan iitidak iiada, iimaka iikemungkinan iibesar iianak-anak iiakan iiberkembang 

iikearah iiyang iitidak iibaik/buruk, iiseperti iitidak iimengakui iiTuhan, iibudi iipekertinya iirendah, iibodoh 

iidan iimalas iibekerja. 
 

Sikap iiPeserta iiDidik iiKepada iiPendidik 
Dalam iifirman iiAllah iiQ.S. iiAnnisa iiayat ii170 iidinyatakan iisebagi iiberikut: 

 
تَََِ وَٰ iiَََِمَاiiَفىiiََِٱلسَّمَٰ iiََلِلَّّ iiَفإَنََِّ iiََخَيْرًاiiَلَّكُمiiَََْوَإنiiَِتكَْفرُُواَ  ب كُِمiiََْفـََٔامِنوُاَ  سُولiiََُبٱِلْحَق iiََِمِنiiَرَّ ْٓأيَُّهَاiiَٱلنَّاسiiََُقدiiََََْجَآْءَكُمiiََُٱلرَّ يَٰ

iiََُعَلِيمًاiiَحَكِيمًاَ  iiوَٱلْْرَْضiiَََِوَكَانiiَََٱللَّّ
 

Artinya: ii“Wahai iimanusia, iiSesungguhnya iitelah iidatang iiRasul ii(Muhammad) iiitu iikepadamu iidengan 

ii(membawa) iikebenaran iidari iiTuhanmu, iiMaka iiberimanlah iikamu, iiitulah iiyang iilebih iibaik iibagimu. iidan 

iijika iikamu iikafir, ii(maka iikekafiran iiitu iitidak iimerugikan iiAllah iisedikitpun) iikarena iisesungguhnya iiapa 

iiyang iidi iilangit iidan iidi iibumi iiitu iiadalah iikepunyaan iiAllah iidan iiadalah iiAllah iiMaha iimengetahui iilagi 

iiMaha iiBijaksana”. 
Ayat iitersebut iimenyerukan iimanusia iiberiman iikepada iiRasulullah iiSaw. iiyang iidiutus iiAllah. 

iiMereka iimembawa iikebenaran iisebagai iimisi iiAllah. iiKeimanan iidan iipembangkangan iimanusia 

iiterhadap iiRasul iiAllah iidan iimisi iiyang iidibawanya iiberdampak iipada iimanusia. iiAllah iitidak 

iimembutuhkan iiiman iimanusia iikarena iiyang iiada iidi iidunia iiini iimiliknya. iiPerbuatan-Nya iimengutus 

iirasul iidan iimenyuruh iimanusia iiberiman iimerupakan iikebijaksanaan-Nya iisebagai iirasa iikasih iisayang-
Nya iiterhadap iimanusia. 

Allah iimengutus iipara iinabi iidan iirasul iisebagai iipendidik iimanusia iibertugas iimenyampaikan iikabar 

iibaik iidan iiburuk ii(QS. iiAl-Baqarah iiayat ii119). iiUpaya iimeraih iitujuan iipendidikan iitersebut iiharus 

iididukung iioleh iipara iipeserta iididik iidengan iimemiliki iikepercayaan iikepada iipendidik. iiSeorang iipeserta 

iididik iitidak iimungkin iidapat iibelajar iidengan iibaik iijika iitidak iimeyakini iiyang iidisampaikan iipendidiknya. 
Para iisahabat iiNabi iiSaw. iimeyakini iidenga iibenar iiyang iidisampaikan iibeliau iisehingga iimereka 

iiberhasil iimencapai iitujuan iipendidikan, iibaik iikognitif, iiafektif iidan iipsikomotorik. iiIni iiberarti 

iikepercayaan iipeserta iididik iiterhadap iipendidikmerupakan iitonggak iiutama iikeberhasilan iiaktivitas 

iipembelajaran iidan iipendidikan. iiKepercayaan iiini iiakan iimengukuhkan iipenghormatan iipeserta iididik 

iikepada iipendidiknya iidan iimuncullah iicinta iikepada iipendidik. 
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Dalam iikonteks iimembangun iikepercayaan iiini, iipendidik iipun iiperlu iimenampilkan iiperforma iidalam 

iipenguasaan iimateri, iikemampuannya iidalam iimenyajikan iimateri, iisikap iiserta iiinteraksi iisosialnya 

iiyang iibaik iidengan iimasyarakat, iisekolah iidan iimasyarakat iilain iinya ii(Karman, ii2018). 
Maka iihasil iipada iipenelitian iiini iiadalah iidefinisi iipeserta iididik iidijelaskan iisebagai iiindividu iiyang 

iimasih iidalam iiproses iiperkembangan iidan iimemerlukan iibimbingan iiuntuk iimembentuk iikepribadian. 

iiAyat-ayat iiAl-Qur'an iimenekankan iipentingnya iimemperdalam iiilmu iidan iimenyebarluaskan 

iiinformasi iiyang iibenar. iiSifat-sifat iidan iikode iietik iipeserta iididik iidalam iipendidikan iiIslam iimencakup 

iiaspek iimoral, iipenekanan iipada iiakhlaq iiterpuji, iitawadhu', iidan iipenghormatan iiterhadap 

iipendidik.Kisah-kisah iidalam iiAl-Qur'an iitentang iimendidik iianak iimencakup iikisah iiLuqmanul iiHakim, 

iiNabi iiIbrahim, iidan iiNabi iiMusa. iiLuqmanul iiHakim iimemberikan iiteladan iidalam iimendidik iianak 

iidengan iipenekanan iipada iiakidah iidan iiakhlak. iiNabi iiIbrahim iidan iiNabi iiMusa iijuga iimenunjukkan 

iiperan iipenting iidalam iimendidik iianak iidalam iikeimanan iidan iiakhlak iiyang iibaik. iiSelain iiitu, iiterdapat 

iikisah iitentang iisikap iipeserta iididik iiterhadap iipendidik, iidi iimana iipeserta iididik iidiharapkan iimemiliki 

iikepercayaan, iipenghargaan, iidan iicinta iikepada iipendidik.Semua iiini iimencerminkan iipentingnya 

iipendidikan iidalam iiIslam, iidi iimana iipendidik iimemiliki iiperan iipenting iidalam iimembimbing iipeserta 

iididik iiuntuk iimencapai iitujuan iipendidikan iiyang iimencakup iiaspek iikognitif, iiafektif, iidan 

iipsikomotorik, iiserta iimembangun iikepercayaan iidan iipenghargaan iiantara iipeserta iididik iidan 

iipendidik. 
 
SIMPULAN 

Peserta iididik iimemiliki iiperan iipenting iidalam iisistem iipendidikan, iisebagai iiseorang iiindividu 

iiyang iibelum iidewasa iidan iimemiliki iipotensi iidasar iiyang iiperlu iidikembangkan iimelalui iibimbingan iidan 

iipendidikan. iiSifat iidan iikode iietik iipeserta iididik iidalam iipendidikan iiIslam iimencakup iiaspek iibelajar 

iiuntuk iiibadah, iimenghindari iihubbud iidunya, iisikap iirendah iihati, iimenjaga iipikiran, iimenerapkan 

iiakhlaq iiterpuji, iimengenal iinilai iiilmiah iidan iiagama, iimemprioritaskan iiilmu iidiniyah, iidan iimenghormati 

iinasihat iipendidik. iiKisah-kisah iidalam iiAl-Qur'an iitentang iimendidik iianak, iiseperti iikisah iiNabi iiIbrahim, 

iiNabi iiMusa, iidan iiLuqmanul iiHakim, iimemberikan iiteladan iitentang iipentingnya iimendidik iianak 

iidengan iibaik. iiPendidikan iidalam iiIslam iimemiliki iinilai iipenting,termasuk iimembangun iikepercayaan 

iidan iipenghargaan iiantara iipeserta iididik iidan iipendidik.  
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